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Abstract  

Talud development in Kertosari Area is divided into 4 segments with talud height 2M, talud length segment 1 STA 0+000 – 
STA 1+600, segment 2 with talud height 2M, talud length STA 0+00 – STA 0+200, segment 3 with talud height 3M, talud 
length STA 0+000 – STA 0+200, segment 4 with talud height 3M,  talud length STA 0+000 – STA 0+200. In bambar talud 
with a talud height of 2 M, talud length STA 0 + 000 - STA 0 + 238 and Talud Ganevo Project with a talud height of 2 M, 
talud length ST 0 + 00 - STA 0 + 300 located in Jayapura regency is one of the construction project activities in supporting 
infrastructure development in Papua. The House of Risk method is basically the need for risk management to identify the 
risks that occur against risk prevention actions, determine the causes of risks that are a priority and be given risk mitigation. 
The House of Risk Method has 2 stages of analysis, namely the House of Risk Method 1 and the House of Risk 2 Method. For 
the HOR 1 analysis stage, it can be used to identify the cause of the risk (Risk Agent) that will be given priority and given 
preventive action on the risk that will be prioritized. The purpose of the HOR 2 analysis is to assist management and give 
priority to more effective risk handlers. 
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Abstrak 
Pembangunan Talud di Daerah Kertosari dibagi menjadi 4 segmen dengan tinggi talud 2M, panjang talud segmen 1 STA 
0+000 – STA 1+600, segmen 2 dengan tinggi talud 2M, panjang talud STA 0+00 – STA 0+200, segmen 3 dengan tinggi 
talud 3M, panjang talud STA 0+000 – STA 0+200, segmen 4 dengan tinggi talud 3 M,panjang talud STA 0+000 – STA 
0+200. Pada talud bambar dengan tinggi talud 2 M,panjang talud STA 0+000 – STA 0+238 dan Proyek Talud ganevo dengan 
tinggi talud 2 M, panjang talud ST 0+00 – STA 0+300 berlokasi di kabupaten Jayapura adalah salah satu kegiatan proyek 
konstruksi dalam menunjang pembangunan infrastruktur di Papua. Metode House of Risk pada dasarnya adalah kebutuhan 
akan manajemen risiko untuk mengidentidifikasi risiko yang terjadi terhadap tindak pencegahan risiko, menentukan 
penyebab risiko yang menjadi prioritas serta diberi penanggulangan risiko. Metode House of Risk memiliki 2 tahapan analisa 
yaitu Metode House of Risk 1 dan Metode House of Risk 2. Untuk tahapan analisa HOR 1 dapat dipakai untuk 
mengidentifikasi penyebab risiko (Risk Agent) yang akan diberikan prioritas dan diberikan tindak pencegahan pada risiko 
yang akan diutamakan. Maksud dari analisa HOR 2 untuk membantu manajemen dan memberikan prioritas penangan risiko 
yang lebih efektif. 

Kata kunci:  pembangunan talud, house of risk, manajemen risiko, risk agent.  
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1. Pendahuluan 

Secara geografis letak Kabupaten Jayapura terkhusus 
Kota sentani menjadi tempat strategis karena menjadi 
penyanggah utama Ibu Kota Provinsi Papuayang 
menjadi Kota Jayapura [1]. Selain itu Kabupaten 
Jayapura menjadi salah satu pintu utama Papua karena 
berada disekitaran lokasi Bandara Udara yang menjadi 
pintu masuk dari kota-kota lainnya di seluruh 
Indonesia dan juga di kabupaten-kabupaten dalam 
provinsi terutama yang ada di pegunungan tengah [2]. 
Untuk daerah ini tansportasi udara adalah pilihan 
terbanyak yang digunakan mengingat masih 
terbatasnya akses yang melalui darat [3]. Kondisi ini 
membuat Kota Sentani terkhusus Kabupaten Jayapura 
umumnya menjadi kawasan permukiman yang cukup 
padat setelah Kota Jayapura, bahkan Sebagian besar 
karyawan dan pegawai yang bekerja di Kota jayapura 

mempunyai tinggal di Kabupaten Jayapura [4]. Secara 
hidrologi wilayah Kabupaten Jayapura mempunyai 
lautan, air tanah dan danau dan sungai. Sungai besar 
yang melewati wilayah Kabupaten Jayapura sebanyak 
4 buah, sebagian besar muara menuju ke pantai utara 
(Samudera Pasifik) dan sangat bergantung pada 
fluktuasi air hujan [5]. Selain itu terdapat sungai-
sungai yang kecil merupakan sumber air permukaan 
yang mengalir di sepanjang wilayah ini [6]. 
Pembangunan Talud Kabupaten Jayapura yang berda 
di Daerah Kertosari dibagi menjadi 4 segmen dengan 
ipanjang talud segmen 1 STA 0+000 – STA 1+600 
dengan tinggi talud 2M, segmen 2 STA 0+00 – STA 
0+200 dengan tinggi talud 2M, segmen 3 STA 0+000 – 
STA 0+200 dengan tinggi talud 3M, segmen 4 STA 
0+000 – STA 0+200 dengan tinggi talud 3 M dan nilai 
proyek sebesar Rp 15.250.000.000,- (Lima Belas 
Milyar Dua Ratus Lima Puluh Juta Rupiah). Pada talud 
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Bambar dengan panjang talud STA 0+000 – STA 
0+238 dengan tinggi talud 2 M dan nilai proyek 
sebesar Rp 2.000.000.000,- (Dua Milyar Rupiah) dan 
Proyek Talud Ganevo dengan panjang talud ST 0+00 – 
STA 0+300 dengan tinggi talud 2 M dan nilai proyek 
sebesar Rp 1.721.274.000,- (Satu Milyar Tujuh Ratus 
Dua Puluh Satu Dua Ratus Tujuh Puluh Empat 
Rupiah) yang berlokasi di kabupaten Jayapura adalah 
salah satunya kegiatan proyek konstruksi untuk 
menunjang pembangunan infrastruktur yang ada di 
Papua [7]. Untuk menyelesaikan kegiatan proyek ini 
sangat mempengaruhi oleh ketersediaan sumberdaya 
setempat, kondisi cuaca serta tentunya kemampuan 
manajemen perusahaan [8]. Resiko kegagalan 
perusahaan dalam menyelesaikan proyek 
pembangunan talud ini dapat bersifat teknis maupun 
non teknis karena itu dibutuhkan manajemen 
pengelolaan resiko yang baik sehingga target waktu 
biaya dan kualitas pekerjaan dapat tercapai sesuai 
dengan perencanaan [9]. Ada sejumlah potensi-potensi 
resiko lain yang dapat terjadi pada proyek 
pembangunan Talud Sungai/Kali Kertosari di Kertosari 
dan Talud Sungai/Kali Bambar di Bambar, Kabupaten 
Jayapura karena itu pendekatan manajemen resiko 
penting dilakukan. Hal tersebut yang melatar belakangi 
penulis mengambil topik Manajemen Risiko Pada 
Pembangunan Talud Kertosari Dan Talud Bambar 
Kabupaten Jayapura [10]. Pada penelitian kali ini 
menggunakan metode Analisa House Of Risk, yang 
bermaksud agar pada tindakan pencegahan untuk 
menentukan penyebab risiko mana yang menjadi 
prioritas yang kemudian akan diberikan tindakan 
mitigasi maupun penanggulangan risiko [11]. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitian dalam responden ini adalah para pelaku 
konstruksi dimana responden terdiri dari Direktur, 
Project Manager, Site Manager, dan pelaksana yang 
bekerja pada proyek pembangunan talud kabupaten 
Jayapura. Untuk menunjang penelitian ini, alat yang 
digunakan dalam penelitian ini memerlukan suatu 
sarana berbentuk kuisioner yang merupakan alat untuk 
mengumpul data jawaban dari responden yaitu 
kontraktor dan alat laptop/komputer yang digunakan 
untuk mengolah data yang didapatkan dari kuisioner 
yang sudah diisi [12]. Penelitian ini memiliki variabel 
penelitian adalah risiko – risiko saat dilakukannya 
proses konstruksi yang pada dasarnya memilik 
penanganan risiko dan dampak risiko [13]. Metode 
House of Risk pada dasarnya adalah keperluan akan 
manajemen risiko untuk berfokus terhadap tindak 
pencegahan risiko dan mengidentidifikasi risiko yang 
terjadi, menentukan penyebab risiko yang menjadi 
prioritas serta diberi tindakan mitigasi atau 
penanggulangan risiko [14]. Metode House of Risk 
mempunyai 2 langkah analisa yaitu House of Risk 1, 
pada proses analisis risiko ini menggunakan HOR fase 
1, yang berfokus pada proses identifikasi risiko yang 
meliputi agen risiko serta kejadian risiko dan House of 

Risk 2 dalam penelitian ini, rancangan mitigasi risiko 
ditunjukkan pada HOR fase 2 [15]. Untuk tahapan 
pada analisa HOR 1 dapat dipakai untuk 
mengidentifikasi penyebab risiko (Risk Agent) yang 
akan diberikan prioritas dan juga diberikan tindak 
pencegahan pada risiko yang akan diutamakan. 
Maksud dari analisa HOR 2 untuk membantu 
manajemen dan memberikan prioritas untuk penangan 
risiko yang lebih efektif. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Data yang telah diperoleh dalam studi kasus ini 
diambil dari proyek pembangunan Talud Kertosari, 
Bambar dan Ganefo berlokasi di Sentani Kabupaten 
Jayapura yang melibatkan kontraktor, ketiga proyek 
tersebut sebagai responden. Jumlah responden yang 
ikut dalam pengisian kuisoner studi kasus ini 
berjumlah 33 responden. Berikut ini adalah data umum 
yang dimiliki responden yaitu meliputi jabatan 
responden dalam salam studi kasus ini dikelompokan 
menjadi 6 kategori yaitu, Direktur, Project Manager, 
Site Manager, Safety Officer, pelaksana dan pengawas. 
Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 
didapatkan 9 responden pada proyek pembangunan 
talud kertosari segmen 1, 8 responden pada talud 
kertosari segmen 2-4, 8 respon pada talud ganevo dan 
8 responden pada talud bambar. 

Tabel 1. Jabatan Responden 

No Responden Jumlah % 
1 Direktur 4 12 
2 Project Manager 4 12 
3 Site Manager 4 12 
4 Safety Officer 4 12 
5 Pelaksana 8 24 
6 Pengawas 9 27 
Total 33 100 

Dalam studi kasus ini usia responden mempunyai 
beragam macam usia, terdapat usia 21 – 30 tahun 
memiliki jumlah usia paling banyak dengan jumlah 29 
responden. Berikut ini data usia responden yang 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Usia Responden 

No Usia Jumlah % 
1 21 - 30 29 88 
2 31 - 40 4 12 
3 41 - 50 0 0 
4 50 0 0 
Total 33 100 

Tabel 3. Masa Kerja Responden 

No Lama Bekerja Jumlah % 
1 <1 Tahun 0 0 
2 1 - 5 Tahun 29 88,0 
3 6 - 10 Tahun 4 12,0 
4 > 10 Tahun 0 21,1 
Total 33 100 

Pada studi kasus ini masa kerja dikelompokkan 
menjadi 4 kategori yaitu sesuai yang disajikan pada 
Tabel 3. Latar belakang responden pada studi kasus ini 
memiliki 4 kategori yang terdiri dari SMP atau 
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sederajat, SMA atau sederajat, Strata satu (S1) dan 
Strata dua (S2). Responden dengan latar belakang 
Pendidikan Strata Satu mempunyai jumlah terbanyak, 
berjumlah 32 responden sesuai dengan yang disajikan 
pada Tabel 4. 

Tabel 4. Latar Belakang Pendidikan Responden 

No Pendidikan Jumlah % 
1 SMP atau sederajat 0 0 
2 SMA atau sederajat 0 0 
3 S1 32 97 
4 S2 1 3 

Total 33 100 

Identifikasi dampak risiko pada proyek konstruksi 
pembangunan talud ini, terdapat 26 item dampak risiko 
(Risk Event) yang sudah peneliti identifikasi dan hasil 
penilaian dampak risiko kontraktor proyek 
pembangunan talud kertosari segmen 1, segmen 2-4, 
talud ganevo dan talud bambar disajikan pada Tabel 5. 
Penilaian dampak dilakukan dengan mengisi kolom 
kuesioner dengan menggunakan angka 1 = sangat 
kecil, 2 = kecil, 3 = sedang, dan 4 = sangat besar. 

Tabel  5.  item dampak risiko (Risk Event) 

Risk Event Kode Severity 
Gempa Bumi E1 1 
Tanah Longsor E2 2 
Berubahnya change order/lingkup 
pekerjaan 

E3 2 

Spesifikasi teknis yang tidak memenuhi E4 3 
Keterlambatan atau Kerugian akibat 
adanya perubahan lokasi/desain 

E5 3 

Material yang terlambat E6 2 
Rusaknya peralatan kerja dan juga 
rusaknya material 

E7 3 

Hilangnya peralatan kerja dan juga 
material 

E8 3 

Keterlambatan dan Kerugian akibat 
ketersediaan sumber daya 

E9 3 

Akses pada lokasi proyek susah E10 2 
Kesalahan waktu dan estimasi biaya E11 2 
Perkiraan biaya yang terlalu rendah E12 2 
Keterlambatan dalam menyelesaikan 
proyek sehingga membuat pengeluran 
tambahan 

E13 2 

Termyn/ sistem pembayaran yang buruk E14 3 
Kualitas kerja bermasalah E15 2 
Keterlambatan atau kerugian akibat 
kericuhan 

E16 3 

Permasalahan dengan perizinan E17 3 
Tidak mematuhi pereturan K3 E18 2 
Pekerja yang mogok E19 2 
Penundaan dan kerugian akibat metode 
dan peralatan kosntruksi yang salah 

E20 2 

Terdapatnya pekerjaan yang berulang 
pada proses konstruksi 

E21 3 

Masalah debit air yang berlebih karna 
hujan yang tak terduga 

E22 4 

Kerusakan pada masa pemeliharaan E23 3 
Kegagalan sub-kontrator E24 3 
Kerusakan Ekologis E25 2 
Pajak liar/pungli E26 4 

Identifikasi penyebab risiko (Risk Agent) yang 
disajikan pada Tabel 5, dilakukan dengan 
menggunakan kuisioner. Penilaian dilakukan dengan 
mengisi pada tabel kuisioner dengan keterangan angka 

1 = sangat jarang, 2 = jarang, 3 = sering, dan 4 = 
sangat sering. 

Tabel 6.  Penilaian Penyebab Risiko Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Kertosari Segmen 1 

Risk Agent Kode Occurance 
Koneksi jaringan telepon yang 
buruk/belum efektif 

A1 3 

Manajemen proyek yang kurang tepat A2 3 
Pembiayan proyek yang kurang baik A3 1 
Material yang susah didapatkan  A4 1 
Material yang memiliki kualitas 
kurang baik 

A5 2 

Tidak mematuhi peraturan K3 A6 2 
Hukuman sesuai ketentuan yang 
berlaku bagi pelaku kecurangan 

A7 2 

Komunikasi dengan owner kurang 
baik 

A8 2 

Durasi pelaksanaan yang tidak sesuai A9 2 
Proses penyediaan sumber daya alam 
yang terhenti 

A10 1 

Tidak melaksanakan pemantauan 
terhadap peralatan yang akan dipakai 

A11 2 

Lingkup kerja yang ditambahkan  A12 1 
Tidak menjaga kelestarian alam yang 
ada  

A13 2 

Pada nilai Occurence yang disajikan pada Tabel 6, 
dipakai untuk perhitungan Aggregate Risk 25 Potential 
(ARP), yaitu untuk menetapkan penyebab risiko (Risk 
Agent) yang sangat berpengaruh menurut perhitungan. 

Tabel 7. Penilaian Penyebab Risiko Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Kertosari Segmen 2-4 

Risk Agent Kode 
Severit

y 
Koneksi jaringan telepon yang buruk/belum 
efektif 

A1 2 

Manajemen proyek yang kurang tepat A2 3 
Pembiayan proyek yang kurang baik A3 1 
Material yang susah didapatkan A4 1 
Material yang memiliki kualitas kurang baik A5 2 
Tidak mematuhi peraturan K3 A6 2 
Hukuman sesuai ketentuan yang berlaku 
bagi pelaku kecurangan 

A7 2 

Komunikasi dengan owner kurang baik A8 2 
Durasi pelaksanaan yang tidak sesuai A9 3 
Proses penyediaan sumber daya alam yang 
terhenti 

A10 2 

Tidak melaksanakan pemantauan terhadap 
peralatan yang akan dipakai 

A11 1 

Lingkup kerja yang ditambahkan  A12 1 
Tidak menjaga kelestarian alam yang ada  A13 1 

Pada nilai Occurence yang disajikan pada Tabel 7, 
dipakai untuk perhitungan Aggregate Risk 25 Potential 
(ARP), yaitu untuk menetapkan penyebab risiko (Risk 
Agent) yang sangat berpengaruh menurut perhitungan. 
Pada nilai Occurence yang disajikan pada Tabel 8, 
dipakai untuk perhitungan Aggregate Risk 25 Potential 
(ARP), yaitu untuk menetapkan penyebab risiko (Risk 
Agent) yang sangat berpengaruh menurut perhitungan. 

Tabel 8.  Penilaian Penyebab Risiko Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Ganevo 

Risk Agent Kode Severity 
Koneksi jaringan telepon yang 
buruk/belum efektifs 

A1 2 

Manajemen proyek yang kurang tepat A2 2 
Pembiayan proyek yang kurang baik A3 1 
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Material yang susah didapatkan A4 1 
Material yang memiliki kualitas kurang 
baik 

A5 2 

Tidak mematuhi peraturan K3 A6 3 
Hukuman sesuai ketentuan yang berlaku 
bagi pelaku kecurangan 

A7 3 

Komunikasi dengan owner kurang baik A8 2 
Durasi pelaksanaan yang tidak sesuai A9 2 
Proses penyediaan sumber daya alam yang 
terhenti 

A10 2 

Tidak melaksanakan pemantauan terhadap 
peralatan yang akan dipakai 

A11 2 

Lingkup kerja yang ditambahkan  A12 2 
Tidak menjaga kelestarian alam yang ada  A13 1 

Tabel 9. Penilaian Penyebab Risiko Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Bambar 

Risk Agent Kode Severity 
Koneksi jaringan telepon yang 
buruk/belum efektif 

A1 2 

Manajemen proyek yang kurang tepat A2 2 
Pembiayan proyek yang kurang baik A3 1 
Material yang susah didapatkan A4 1 
Material yang memiliki kualitas kurang 
baik 

A5 1 

Tidak mematuhi peraturan K3 A6 3 
Hukuman sesuai ketentuan yang berlaku 
bagi pelaku kecurangan 

A7 2 

Komunikasi dengan owner kurang baik A8 1 
Durasi pelaksanaan yang tidak sesuai A9 1 
Proses penyediaan sumber daya alam yang 
terhenti 

A10 1 

Tidak melaksanakan pemantauan terhadap 
peralatan yang akan dipakai 

A11 2 

Lingkup kerja yang ditambahkan  A12 2 
Tidak menjaga kelestarian alam yang ada  A13 1 

Pada nilai Occurence yang disajikan pada Tabel 9, 
dipakai untuk perhitungan Aggregate Risk 25 Potential 
(ARP), yaitu untuk menetapkan penyebab risiko (Risk 
Agent) yang sangat berpengaruh menurut perhitungan. 
Identifikasi penanganan risiko pada tahap penilaian 
penanganan risiko responden menilai seberapa sulit 
kemungkinan terjadi, dengan mengisi kolom kuisioner 
menggunakan angka 1 = mudah, 2 = sedikit sulit, 3 = 
sulit, dan 4 = sangat sulit. Hasil dari penilaian tersebut 
akan dikorelasi dengan hasil penilaian penyebab risiko 
untuk mencari nilai Effectiveness to Difficulty (ETD). 

Tabel 10. Penilaian Tingkat Kesulitan Penanganan Risiko 
Kontraktor Proyek Pembangunan Talud Kertosari Segmen 1 

Penangan Risiko Kode 
Tingkat 

Kesulitan 
Mengasuransikan proyek PA1 2 
Mengundur waktu pelaksaan proyek PA2 2 
Menentukan kelonggaran/klausa 
terhadap tambahan/kompensasi 
pembayaran pada kontrak 

PA3 2 

Memberikan program rekruitmen, 
menyaring para pekerja dan 
memberitahukan langkah komunikasi 
yang benar 

PA4 2 

Melakukan penjadwalan dan persiapan 
biaya dan pemantauan yang benar dan 
sesuai 

PA5 2 

Memberikan pengecualian/klausa yang 
tepat pada tingkat suku bunga, dan 
keterlambatan untuk rencana 
kontigensin yang ada didalam kontrak 

PA6 2 

Membuat rencana safety control, 
manajemen sistem, pemantauan dan 

PA7 2 

penanganan yang sesuai 
Memasukkan keadaan pada kontrak 
untuk tingkat polusi dan lainnya 

PA8 2 

Membagi risiko yang terjadi kepada 
sub-kontraktor 

PA9 2 

Memasok/stok keperluan bahan 
material lebih dahulu serta 
menyimpannya dan juga menunda 
waktu pelaksanaan proyek. 

PA10 2 

Memperbaiki semua kerusakan 
terhadap keluhan yang di peroleh 

PA11 2 

Dari yang disajikan pada Tabel 10 salah satu 
penanganan risiko yang kemungkinan sedikit sulit 
terjadi seperti membagi risiko dengan cara mengundur 
waktu pelaksaan proyek karena dapat membuat waktu 
penyelesaian proyek pembangunan talud kertosari 
segmen 1 terlambat. Dari yang disajikan pada Tabel 11 
salah satu penanganan risiko yang kemungkinan 
sedikit sulit terjadi seperti membagi risiko dengan cara 
mengundur waktu pelaksaan proyek karena dapat 
membuat waktu penyelesaian proyek pembangunan 
talud kertosari segmen 2-4 terlambat. 

Tabel 11. Penilaian Tingkat Kesulitan Penanganan Risiko 
Kontraktor Proyek Pembangun Talud Kertosari Segmen 2-4 

Penangan Risiko Kode 
Tingkat 
Kesulitan 

Mengasuransikan proyek PA1 2 

Mengundur waktu pelaksaan proyek PA2 2 

Menentukan kelonggaran/klausa terhadap 
tambahan/kompensasi pembayaran pada 
kontrak 

PA3 2 

Memberikan program rekruitmen, menyaring 
para pekerja dan memberitahukan langkah 
komunikasi yang benar 

PA4 2 

Melakukan penjadwalan dan persiapan biaya 
dan pemantauan yang benar dan sesuai 

PA5 2 

Memberikan pengecualian/klausa yang tepat 
pada tingkat suku bunga, dan keterlambatan 
untuk rencana kontigensin yang ada didalam 
kontrak 

PA6 2 

Membuat rencana safety control, manajemen 
sistem, pemantauan dan penanganan yang 
sesuai 

PA7 2 

Memasukkan keadaan pada kontrak untuk 
tingkat polusi dan lainnya 

PA8 2 

Membagi risiko yang terjadi kepada sub-
kontraktor 

PA9 2 

Memasok/stok keperluan bahan material 
lebih dahulu serta menyimpannya dan juga 
menunda waktu pelaksanaan proyek. 

PA10 2 

Memperbaiki semua kerusakan terhadap 
keluhan yang di peroleh 

PA11 2 

Tabel 12. Penilaian Tingkat Kesulitan Penanganan Risiko 
Kontraktor Proyek Pembangun Talud Ganevo 

Penangan Risiko Kode Tingkat 
Kesulitan 

Mengasuransikan proyek PA1 2 

Mengundur waktu pelaksaan proyek PA2 2 

Menentukan kelonggaran/klausa terhadap 
tambahan/kompensasi pembayaran pada 
kontrak 

PA3 2 
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Memberikan program rekruitmen, 
menyaring para pekerja dan 
memberitahukan langkah komunikasi yang 
benar 

PA4 2 

Melakukan penjadwalan dan persiapan 
biaya dan pemantauan yang benar dan 
sesuai 

PA5 2 

Memberikan pengecualian/klausa yang tepat 
pada tingkat suku bunga, dan keterlambatan 
untuk rencana kontigensin yang ada didalam 
kontrak 

PA6 1 

Membuat rencana safety control, 
manajemen sistem, pemantauan dan 
penanganan yang sesuai 

PA7 3 

Memasukkan keadaan pada kontrak untuk 
tingkat polusi dan lainnya 

PA8 3 

Membagi risiko yang terjadi kepada sub-
kontraktor 

PA9 3 

Memasok/stok keperluan bahan material 
lebih dahulu serta menyimpannya dan juga 
menunda waktu pelaksanaan proyek. 

PA10 2 

Memperbaiki semua kerusakan terhadap 
keluhan yang di peroleh 

PA11 2 

Dari yang disajikan pada Tabel 12 salah satu 
penanganan risiko yang kemungkinan sulit terjadi 
seperti membagi risiko dengan cara membagi risiko 
yang terjadi kepada sub-kontraktor karena yang 
mengerjakan proyek pembangunan talud Ganevo ini 
hanya 1 kontraktor saja. 

Tabel 13. Penilaian Tingkat Kesulitan Penanganan Risiko 
Kontraktor Proyek Pembangun Talud Bambar 

Penangan Risiko Kode 
Tingkat 

Kesulitan 
Mengasuransikan proyek PA1 1 

Mengundur waktu pelaksaan proyek PA2 1 

Menentukan kelonggaran/klausa 
terhadap tambahan/kompensasi 
pembayaran pada kontrak 

PA3 2 

Memberikan program rekruitmen, 
menyaring para pekerja dan 
memberitahukan langkah komunikasi 
yang benar 

PA4 2 

Melakukan penjadwalan dan persiapan 
biaya dan pemantauan yang benar dan 
sesuai 

PA5 1 

Memberikan pengecualian/klausa yang 
tepat pada tingkat suku bunga, dan 
keterlambatan untuk rencana 
kontigensin yang ada didalam kontrak 

PA6 1 

Membuat rencana safety control, 
manajemen sistem, pemantauan dan 
penanganan yang sesuai 

PA7 2 

Memasukkan keadaan pada kontrak 
untuk tingkat polusi dan lainnya 

PA8 2 

Membagi risiko yang terjadi kepada 
sub-kontraktor 

PA9 2 

Memasok/stok keperluan bahan 
material lebih dahulu serta 
menyimpannya dan juga menunda 
waktu pelaksanaan proyek. 

PA10 2 

Memperbaiki semua kerusakan 
terhadap keluhan yang di peroleh 

PA11 2 

Dari yang disajikan pada Tabel 13, salah satu 
penanganan risiko yang kemungkinan sedikit sulit 

terjadi seperti membagi risiko dengan cara 
mengalihkan pekerjaan ke sub-kontraktor karena yang 
mengerjakan proyek pembangunan talud bambar ini 
hanya 1 kontraktor saja. Peringkat tertinggi menurut 
nilai ARP Setelah perhitungan nilai Aggregate Risk 
Potential antara Risk Event dan Risk Agent didapatkan 
selanjutnya akan diambil 5 peringkat teratas 
berdasarkan nilai tertinggi ARP. 

Tabel 14. Risiko yang perlu ditangani pada Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Kertosari Segmen 1 

Kode Risk Agent  ARP Rank 
A2 Manajemen proyek yang kurang 

tepat 
314 1 

A1 Koneksi jaringan telepon yang 
buruk/belum efektif 

243 2 

A9 Durasi pelaksanaan yang tidak 
sesuai 

166 3 

A5 Material yang memiliki kualitas 
kurang baik 

162 4 

A8 Komunikasi dengan owner kurang 
baik 

156 5 

A11 Tidak melaksanakan pemantauan 
terhadap peralatan yang akan 
dipakai 

150 6 

A4 Material yang susah didapatkan 112 9 
A7 Hukuman sesuai ketentuan yang 

berlaku bagi pelaku kecurangan 
128 7 

A3 Pembiayan proyek yang kurang 
baik 

118 8 

A12 Lingkup kerja yang ditambahkan  111 10 
A13 Tidak menjaga kelestarian alam 

yang ada 
90 11 

A6 Tidak mematuhi peraturan K3 78 12 
A10 Proses penyediaan sumber daya 

alam yang terhenti 
20 13 

Tabel 15. Risiko yang perlu ditangani pada Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Kertosari Segmen 2-4 

Kode Risk Agent  ARP Rank 
A2 Manajemen proyek yang kurang tepat 292 1 
A9 Durasi pelaksanaan yang tidak sesuai 219 2 
A1 Koneksi jaringan telepon yang 

buruk/belum efektif 
178 3 

A5 Material yang memiliki kualitas 
kurang baik 

138 4 

A8 Komunikasi dengan owner kurang 
baik 

132 5 

A3 Pembiayan proyek yang kurang baik 110 6 
A12 Lingkup kerja yang ditambahkan  102 7 
A7 Hukuman sesuai ketentuan yang 

berlaku bagi pelaku kecurangan 
100 8 

A4 Material yang susah didapatkan 65 9 
A11 Tidak melaksanakan pemantauan 

terhadap peralatan yang akan dipakai 
65 9 

A13 Tidak menjaga kelestarian alam yang 
ada 

40 11 

A6 Tidak mematuhi peraturan K3 33 12 
A10 Proses penyediaan sumber daya alam 

yang terhenti 
28 13 

Dari yang disajikan pada Tabel 14 menunjukan bahwa 
5 peringkat berdasarkan nilai ARP yang sudah 
didapatkan. Risk Agent yang telah diberikan peringkat 
berikutnya akan diberi penanganan. Dari yang 
disajikan pada Tabel 15 menunjukan bahwa 5 
peringkat berdasarkan nilai ARP yang sudah 
didapatkan. Risk Agent yang telah diberikan peringkat 
berikutnya akan diberi penanganan 
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Tabel 16. Risiko yang perlu ditangani pada Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Ganevo 

Kode Risk Agent ARP Rank 
A12 Lingkup kerja yang ditambahkan  160 1 
A2 Manajemen proyek yang kurang tepat 137 2 

A1 
Koneksi jaringan telepon yang 
buruk/belum efektif 

130 3 

A9 Durasi pelaksanaan yang tidak sesuai  127 4 

A7 
Hukuman sesuai ketentuan yang 
berlaku bagi pelaku kecurangan 

126 5 

A5 
Material yang memiliki kualitas 
kurang baik 

110 6 

A8 
Komunikasi dengan owner kurang 
baik 

108 7 

A3 Pembiayan proyek yang kurang baik 95 8 

A11 
Tidak melaksanakan pemantauan 
terhadap peralatan yang akan dipakai 

94 9 

A6 Tidak mematuhi peraturan K3 90 10 
A4 Material yang susah didapatkan 47 11 

A13 
Tidak menjaga kelestarian alam yang 
ada  

29 12 

A10 
Proses penyediaan sumber daya alam 
yang terhenti 

22 13 

Dari yang disajikan pada Tabel 16  menunjukan bahwa 
5 peringkat berdasarkan nilai ARP yang sudah 
didapatkan. Risk Agent yang telah diberikan peringkat 
berikutnya akan diberi penanganan. 

Tabel 17. Risiko yang perlu ditangani pada Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Bambar 

Kode Risk Agent ARP Rank 
A12 Lingkup kerja yang ditambahkan  66 1 
A1 Koneksi jaringan telepon yang 

buruk/belum efektif 
62 2 

A6 Tidak mematuhi peraturan K3 51 3 
A7 Hukuman sesuai ketentuan yang 

berlaku bagi pelaku kecurangan 
36 4 

A4 Material yang susah didapatkan 32 5 
A5 Material yang memiliki kualitas 

kurang baik 
24 6 

A11 Tidak melaksanakan pemantauan 
terhadap peralatan yang akan 
dipakai 

24 6 

A2 Manajemen proyek yang kurang 
tepat 

22 8 

A9 Durasi pelaksanaan yang tidak 
sesuai  

13 9 

A3 Pembiayan proyek yang kurang 
baik 

10 10 

A13 Tidak menjaga kelestarian alam 
yang ada 

9 11 

A10 Proses penyediaan sumber daya 
alam yang terhenti 

6 12 

A8 Komunikasi dengan owner kurang 
baik 

5 13 

Dari yang disajikan pada Tabel 17 menunjukan bahwa 
5 peringkat berdasarkan nilai ARP yang sudah 
didapatkan. Risk Agent yang sudah diberikan peringkat 
selanjutnya diberikan penanganan. Peringkat tertinggi 
Strategi Penanganan Risiko didapatkan 11 strategi 
penanganan risiko yang kemudian dipakai sebagai 
tindak mitigasi untuk mengurangi dampak dari risiko 
yang terjadi, Kemudian 5 peringkat tertinggi sebagai 
Risk Agent yang diutamakan akan dibuatkan strategi 
penanganan sesuai nilai Effectiveness to Difficulty 
(ETD).  

Tabel 18. Peringkat teratas Strategi Penanganan Risiko pada 
Kontraktor Proyek Pembangunan Talud Kertosari Segmen 1 

Kode Penindakan Risiko ETD Rank 
PA2 Mengundur waktu pelaksaan 

proyek 
1299 1 

PA5 Melakukan penjadwalan dan 
persiapan biaya dan pemantauan 
yang benar dan sesuai. 

1179 2 

PA4 Memberikan program rekruitmen, 
menyaring para pekerja dan 
memberitahukan langkah 
komunikasi yang benar. 

1122 3 

PA7 Membuat rencana safety control, 
manajemen sistem, pemantauan 
dan penanganan yang sesuai. 

944 4 

PA9 Membagi risiko yang terjadi 
kepada sub-kontraktor 

844 5 

PA6 Memberikan pengecualian/klausa 
yang tepat pada tingkat suku 
bunga, dan keterlambatan untuk 
rencana kontigensin yang ada 
didalam kontrak 

819 6 

PA3 Menentukan kelonggaran/klausa 
terhadap tambahan/kompensasi 
pembayaran pada kontrak 

728 7 

PA1 Mengasuransikan proyek 723 8 
PA6 Memberikan pengecualian/klausa 

yang tepat pada tingkat suku 
bunga, dan keterlambatan untuk 
rencana kontigensin yang ada 
didalam kontrak 

451 9 

PA10 Memasok/stok keperluan bahan 
material lebih dahulu serta 
menyimpannya dan juga 
menunda waktu pelaksanaan 
proyek. 

318 10 

PA8 Memasukkan keadaan pada 
kontrak untuk tingkat polusi dan 
lainnya 

221 11 

Peringkat dengan memiliki nilai Effectiveness to 
Difficulty (ETD) dengan nilai Effectiveness to 
Difficulty tertinggi yang akan kemudian digunakan 
untuk strategi penanganan berdasarkan 5 risiko teratas 
yang telah terpilih sesuai yang disajikan pada Tabel 18.  

Tabel 19. Peringkat teratas Strategi Penanganan Risiko pada 
Kontraktor Proyek Pembangunan Talud Kertosari Segmen 2-4 

Kode Penindakan Risiko ETD Rank 
PA2 Mengundur waktu pelaksaan 

proyek 
1092 1 

PA4 Memberikan program 
rekruitmen, menyaring para 
pekerja dan memberitahukan 
langkah komunikasi yang benar. 

1013 2 

PA5 Melakukan penjadwalan dan 
persiapan biaya dan pemantauan 
yang benar dan sesuai. 

755 3 

PA7 Membuat rencana safety control, 
manajemen sistem, pemantauan 
dan penanganan yang sesuai. 

746 4 

PA11 Memperbaiki semua kerusakan 
terhadap keluhan yang di 
peroleh 

597 5 

PA9 Membagi risiko yang terjadi 
kepada sub-kontraktor 

582 6 

PA3 Menentukan kelonggaran/klausa 
terhadap tambahan/kompensasi 
pembayaran pada kontrak 

502 7 

PA1 Mengasuransikan proyek 408 8 
PA6 Memberikan 327 9 
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pengecualian/klausa yang tepat 
pada tingkat suku bunga, dan 
keterlambatan untuk rencana 
kontigensin yang ada didalam 
kontrak 

PA10 Memasok/stok keperluan bahan 
material lebih dahulu serta 
menyimpannya dan juga 
menunda waktu pelaksanaan 
proyek. 

282 10 

PA8 Memasukkan keadaan pada 
kontrak untuk tingkat polusi dan 
lainnya 

183 11 

Peringkat dengan memiliki nilai Effectiveness to 
Difficulty (ETD) dengan nilai Effectiveness to 
Difficulty tertinggi yang akan kemudian digunakan 
untuk strategi penanganan berdasarkan 5 risiko teratas 
yang telah terpilih sesuai yang disajikan pada Tabel 19. 

Tabel 20. Peringkat teratas Strategi Penanganan Risiko pada 
Kontraktor Proyek Pembangunan Talud Ganevo 

Kode Penindakan Risiko ETD Rank 

PA2 
Mengundur waktu pelaksaan 
proyek 

939 1 

PA4 

Memberikan program 
rekruitmen, menyaring para 
pekerja dan memberitahukan 
langkah komunikasi yang 
benar. 

864 2 

PA5 

Melakukan penjadwalan dan 
persiapan biaya dan 
pemantauan yang benar dan 
sesuai. 

766 3 

PA1 Mengasuransikan proyek 753 4 

PA11 
Memperbaiki semua 
kerusakan terhadap keluhan 
yang di peroleh 

744 5 

PA3 

Menentukan 
kelonggaran/klausa terhadap 
tambahan/kompensasi 
pembayaran pada kontrak 

704 6 

PA 6 

Memberikan 
pengecualian/klausa yang 
tepat pada tingkat suku 
bunga, dan keterlambatan 
untuk rencana kontigensin 
yang ada didalam kontrak 

654 7 

PA7 

Membuat rencana safety 
control, manajemen sistem, 
pemantauan dan penanganan 
yang sesuai 

386 8 

PA10 

Memasok/stok keperluan 
bahan material lebih dahulu 
serta menyimpannya dan juga 
menunda waktu pelaksanaan 
proyek. 

372 9 

PA8 
Memasukkan keadaan pada 
kontrak untuk tingkat polusi 
dan lainnya 

136 10 

PA9 
Membagi risiko yang terjadi 
kepada sub-kontraktor 

0 11 

Peringkat dengan memiliki nilai Effectiveness to 
Difficulty (ETD) dengan nilai Effectiveness to 
Difficulty tertinggi yang akan kemudian digunakan 
untuk strategi penanganan berdasarkan 5 risiko teratas 
yang telah terpilih sesuai yang disajikan pada Tabel 20. 

Tabel 21. Peringkat teratas Strategi Penanganan Risiko pada 
Kontraktor Proyek Pembangunan Talud Bambar 

Kode Penindakan Risiko ETD Rank 
PA2 Mengundur waktu pelaksaan 

proyek 
355 1 

PA1 Mengasuransikan proyek 354 2 
PA5 Melakukan penjadwalan dan 

persiapan biaya dan pemantauan 
yang benar dan sesuai. 

295 3 

PA4 Memberikan program 
rekruitmen, menyaring para 
pekerja dan memberitahukan 
langkah komunikasi yang benar. 

174 4 

PA10 Memasok/stok keperluan bahan 
material lebih dahulu serta 
menyimpannya dan juga 
menunda waktu pelaksanaan 
proyek. 

174 5 

PA11 Memperbaiki semua kerusakan 
terhadap keluhan yang di 
peroleh. 

130 9 

PA6 Memberikan 
pengecualian/klausa yang tepat 
pada tingkat suku bunga, dan 
keterlambatan untuk rencana 
kontigensin yang ada didalam 
kontrak 

139 6 

PA3 Menentukan kelonggaran/klausa 
terhadap tambahan/kompensasi 
pembayaran pada kontrak 

134 7 

PA7 Membuat rencana safety control, 
manajemen sistem, pemantauan 
dan penanganan yang sesuai 

131 8 

PA8 Memasukkan keadaan pada 
kontrak untuk tingkat polusi dan 
lainnya 

49 10 

PA9 Membagi risiko yang terjadi 
kepada sub-kontraktor 

0 11 

Dari hasil analisis House of Risk maka dapat diketahui 
risiko dan strategi penanganan yang akan digunakan. 
Hasil Analisis House of Risk Setelah mendapatkan 
hasil 5 peringkat teratas Risk Agent dan 5 peringkat 
teratas Penanganan Risiko maka Risk Agent akan 
diberi penanganan/tindak mitigasi sesuai yang 
disajikan pada Tabel 21. 

Tabel 22.  Hasil Analisis House of Risk pada Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Kertosari Segmen 1 

Risk Agen Kode Penindakan Risiko 
Manajemen 
proyek 
yang 
kurang 
tepat 
 

A2 
 

PA4 Memberikan program 
rekruitmen, menyaring para 
pekerja dan memberitahukan 
langkah komunikasi yang benar. 

PA11 Memperbaiki semua kerusakan 
terhadap keluhan yang di peroleh. 

PA7 Membuat rencana safety control, 
manajemen sistem, pemantauan 
dan penanganan yang sesuai 

Koneksi 
jaringan 
telepon 
yang 
buruk/belu
m efektif 
 

A1 
 

PA4 Memberikan program rekruitmen, 
menyaring para pekerja dan 
memberitahukan langkah 
komunikasi yang benar  

PA7 Membuat rencana safety control, 
manajemen system, pemantauan 
dan penanganan yang sesuai 

PA2 Mengundur waktu pelaksaan 
proyek 

Durasi 
pelaksanaa
n yang 
tidak sesuai 

A9 
 

PA5 Melakukan penjadwalan dan 
persiapan biaya dan pemantauan 
yang benar dan sesuai. 

PA7 Membuat rencana safety control, 
manajemen system, pemantauan 
dan penanganan yang sesuai. 
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Material 
yang 
memiliki 
kualitas 
kurang baik 

A5 PA7 Membuat rencana safety control, 
manajemen system, pemantauan 
dan penanganan yang sesuai. 

PA11 Memperbaiki semua kerusakan 
terhadap keluhan yang di peroleh. 

PA2 Menunda waktu pelaksanaan 
proyek 

Komunikas
i dengan 
owner 
kurang baik 

A8 
 

PA4 Memberikan program rekruitmen, 
menyaring para pekerja dan 
memberitahukan langkah 
komunikasi yang benar. 

PA11 Memperbaiki semua kerusakan 
terhadap keluhan yang di peroleh. 

Berdasarkan yang disajikan pada Tabel 22 
menerangkan bahwa risk agen yang terjadi pada 
proyek pembangunan talud kertosari segmen 1 bisa 
dilakukan penindakan risiko. 

Tabel 23. Hasil Analisis House of Risk pada Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Kertosari Segmen 2-4 

Risk Agen Kode Penindakan Risiko 
Manajemen 
proyek 
yang 
kurang 
tepat 
 

A2 
 

PA7 Memberikan program 
rekruitmen, menyaring 
para pekerja dan 
memberitahukan langkah 
komunikasi yang benar. 

PA11 Memperbaiki semua 
kerusakan terhadap 
keluhan yang di peroleh. 

PA5 Membuat rencana safety 
control, manajemen sistem, 
pemantauan dan 
penanganan yang sesuai 

Durasi 
pelaksanaa
n yang 
tidak sesuai  

A9 
 

PA5 Melakukan penjadwalan 
dan persiapan biaya dan 
pemantauan yang benar 
dan sesuai. 

PA7 Membuat rencana safety 
control, manajemen 
system, pemantauan dan 
penanganan yang sesuai. 

Koneksi 
jaringan 
telepon 
yang 
buruk/belu
m efektif 
 

A1 
 

PA4 Memberikan program 
rekruitmen, menyaring 
para pekerja dan 
memberitahukan langkah 
komunikasi yang benar  

PA7 Membuat rencana safety 
control, manajemen 
system, pemantauan dan 
mencegah agar sesuai 

PA2 Mengundur waktu 
pelaksaan proyek 

Material 
yang 
memiliki 
kualitas 
kurang 
baik 

A5 PA7 Membuat rencana safety 
control, manajemen 
system, pemantauan dan 
penanganan yang sesuai. 

PA11 Memperbaiki semua 
kerusakan terhadap 
keluhan yang di peroleh. 

PA2 Menunda waktu 
pelaksanaan proyek 

Komunika
si dengan 
owner 
kurang 
baik  

A8 
 

PA4 Memberikan program 
rekruitmen, menyaring 
para pekerja dan 
memberitahukan langkah 
komunikasi yang benar. 

PA11 Memperbaiki semua 
kerokan terhadap keluhan 
yang di peroleh. 

Berdasarkan yang disajikan pada Tabel 23 
menerangkan bahwa risk agen yang terjadi pada 

proyek pembangunan talud kertosari segmen 2-4 bisa 
dilakukan penindakan risiko seperti yang sudah tertulis 
didalam tabel. 

Tabel 24. Hasil Analisis House of Risk pada Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Ganevo 

Risk Agent Kode Penindakan Risiko 
Lingkup kerja yang 
ditambahkan  

A12 
 

PA5 Melakukan 
penjadwalan dan 
persiapan biaya dan 
pemantauan yang 
benar dan sesuai 

 PA3 Menentukan 
kelonggaran/klausa 
terhadap 
tambahan/kompensa
si pembayaran pada. 

Manajemen proyek 
yang kurang tepat 

A2 
 

PA7 Memberikan 
program rekruitmen, 
menyaring para 
pekerja dan 
memberitahukan 
langkah komunikasi 
yang benar. 

 PA11 Memperbaiki semua 
kerusakan terhadap 
keluhan yang di 
peroleh. 

 PA5 Membuat rencana 
safety control, 
manajemen sistem, 
pemantauan dan 
mencegah agar 
sesuai 

Koneksi jaringan 
telepon yang 
buruk/belum efektif 
 

A1 
 

PA4 Memberikan 
program rekruitmen, 
menyaring para 
pekerja dan 
memberitahukan 
langkah komunikasi 
yang benar  

PA7 Membuat rencana 
safety control, 
manajemen system, 
pemantauan dan 
mencegah agar 
sesuai 

PA2 Mengundur waktu 
pelaksaan proyek 

Durasi pelaksanaan 
yang tidak sesuai  

A9 
 

PA5 Melakukan 
penjadwalan dan 
persiapan biaya dan 
pemantauan yang 
benar dan sesuai. 

PA7 Membuat rencana 
safety control, 
manajemen system, 
pemantauan dan 
penanganan yang 
sesuai. 

Hukuman sesuai 
ketentuan yang 
berlaku bagi pelaku 
kecurangan 

A7 
 

PA4 Memberikan 
program rekruitmen, 
menyaring para 
pekerja dan 
memberitahukan 
langkah komunikasi 
yang benar. 

PA7 Membuat rencana 
safety control, 
manajemen system, 
pemantauan dan 
penanganan sesuai. 
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Berdasarkan yang disajikan pada Tabel 24 
menerangkan bahwa risk agen yang terjadi pada 
proyek pembangunan talud ganevo bisa dilakukan 
penindakan risiko. 

Tabel 25. Hasil Analisis House of Risk pada Kontraktor Proyek 
Pembangunan Talud Bambar 

Risk Agent Kode Penindakan Risiko 
Lingkup 
kerja yang 
ditambahkan  

A12 PA5 Melakukan 
penjadwalan dan 
persiapan biaya dan 
pemantauan yang 
benar dan sesuai 

 PA3 Menentukan 
kelonggaran/klausa 
terhadap 
tambahan/kompensasi 
pembayaran pada. 

Koneksi 
jaringan 
telepon yang 
buruk/belum 
efektif 

A1 PA4 Memberikan program 
rekruitmen, menyaring 
para pekerja dan 
memberitahukan 
langkah komunikasi 
yang benar membuat 
rencana safety control, 
manajemen system, 
pemantauan dan 
mencegah agar sesuai 
dan dapat 
memperbaiki semua 
kerusakan terhadap 
keluhan yang di 
peroleh. 

 PA7 Membuat rencana 
safety control, 
manajemen system, 
pemantauan dan 
penanganan yang 
sesuai 

 PA2 Mengundur waktu 
pelaksaan proyek 

Tidak 
mematuhi 
peraturan K3 

A6 PA4 Melakukan 
penanganan risiko 
dengan langkah 
memberikan program 
rekruitmen, menyaring 
para pekerja 

 PA7 Membuat rencana 
safety control, 
manajemen system, 
pemantauan dan 
penanganan yang 
sesuai. 

Hukuman 
sesuai 
ketentuan 
yang berlaku 
bagi pelaku 
kecurangan 

A7 PA4 Memberikan program 
rekruitmen, menyaring 
para pekerja dan 
memberitahukan 
langkah komunikasi 
yang benar. 

PA7 Membuat rencana 
safety control, 
manajemen system, 
pemantauan dan 
mencegah agar sesuai. 

Material 
yang susah 
didapatkan  

A4 PA2 Melakukan 
penjadwalan dan 
persiapan biaya dan 
pemantauan yang 
benar 

PA5 Menentukan 
kelonggaran/klausa 
terhadap 
tambahan/kompensasi 

pembayaran pada 
kontrak 

PA10 Memasok/stok 
keperluan bahan 
material lebih dahulu 
serta menyimpannya 
dan juga menunda 
waktu pelaksanaan 
proyek. 

Berdasarkan yang disajikan pada Tabel 25 
menerangkan bahwa risk agen yang terjadi pada 
proyek pembangunan talud bambar bisa dilakukan 
penindakan risiko. 

3. Kesimpulan Dan Saran 

Responden dengan Jabatan jumlah presentase paling 
besar pada penelitian ini yaitu 27,3% Pelaksana urutan 
terbesar dan presentase terkecil 12,1% yaitu Direktur, 
Project Manager dan Site Manager, Responden yang 
paling banyak pada penelitian ini berusia > 30 tahun, 
Responden dengan masa kerja yang paling banyak 
pada penelitian ini yaitu 1 – 5 tahun dengan posisi 
presntase 87,9%, Latar belakang responden yang di 
dapatkan pada penelitian ini dengan tingkat presentase 
tertinggi yaitu 97,0% (29 orang) berpendidikan Strata 
1 (S1) dan presentase terkecil adalah Strata 2 (S2) 
yaitu 3,0% (1 orang) dari 33 orang responden. 
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